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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran case method berbantuan e-module 

terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan matematika Universitas Nusa Cendana ditinjau dari persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah analisis kompleks. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif pendidikan 

matematika, sedangkan sampelnya berjumlah 106 mahasiswa yang terdiri dari 51 mahasiswa kelas kontrol 

yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung tanpa e-modul dan 55 mahasiswa kelas eksperimen 

yang diajarkan dengan model case method berbantuan e-modul. Penelitian ini menggunakan angket, tes, 

dan dokumentasi untuk mengumpulkan data penelitian. Analisis data menggunakan ANOVA dua arah 

dengan sel tak sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar mahasiswa yang dibelajarkan dengan model case method berbantuan e-modul dan mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung tanpa e-modul, (2) terdapat perbedaan yang signifikan 

perbedaan hasil belajar mahasiswa berdasarkan kategori persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah analisis 

kompleks, (3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa untuk setiap kelompok 

interaksi perlakuan pembelajaran dan persepsi mahasiswa. 

Kata Kunci: anova, analisis kompleks, case method, e-modul, hasil belajar, persepsi 

 

Abstract 

This study aims to find out the influence of the case method learning model assisted by e-module on the 

learning outcomes of mathematics education students in Nusa Cendana University based on students' 

perceptions of complex analysis courses. This research is quantitative research with quasi experimental 

type of research. Population of the study is all the active students, while the sample consist of 106 students 

consisting of 51 students in the control class who were taught by direct learning model without e-module 

and 55 students in the experimental class who were taught by case method model with e-module. This 

research used questionnaire, test, and documentation for collecting the research data. It used two-way 

ANOVA with different cell for analyzing the data. The result indicates that (1) there is significant difference 

in the learning outcomes of students who are taught using the case method model assisted by e-module and 

students who are taught by direct learning models without e-module, (2) there is significant difference in 

student learning outcomes based on the categories of student perceptions of complex analysis courses, (3) 

there is no significant difference in student learning outcomes for each group of interaction of learning 

treatment and student perceptions. 

Keywords: anova, complex analysis, case method, e-modul, learning outcomes, perception
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1. Pendahuluan 

Analisis kompleks merupakan mata kuliah 

wajib pada program studi pendidikan matematika 

Universitas Nusa Cendana. Mata kuliah ini tidak 

hanya dimaksudkan untuk membekali mahasiswa 

dengan pengetahuan dan keterampilan teknis yang 

terkait dengan materi analisis kompleks tetapi juga 

untuk membiasakan mahasiswa dengan cara 

berpikir matematis. Mahasiswa pendidikan 

matematika sebagai calon guru perlu dibentuk cara 

berpikirnya sehingga terbiasa dengan proses 

berpikir matematis yang logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif (Anidlah et al., 2021). Oleh karena itu, 

proses pembelajaran pada mata kuliah analisis 

kompleks perlu didesain dan dilaksanakan secara 

baik untuk mendorong tercapainya tujuan belajar 

yang diinginkan. Lebih lanjut, tercapainya tujuan 

belajar dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa 

yang optimal. 

Namun demikian, mahasiswa sering 

memandang analisis kompleks sebagai mata kuliah 

yang sulit dan abstrak. Bahkan, tidak sedikit 

mahasiswa yang gagal pada mata kuliah ini 

(Pratiwi, 2014; Udil, 2022). Secara umum, 

mahasiswa pendidikan matematika masih 

mengalami kesulitan dalam mempelajari analisis 

kompleks serta memperoleh hasil belajar yang 

tidak maksimal (Exacta et al., 2021). Observasi 

awal peneliti menunjukkan bahwa hasil belajar 

analisis kompleks mahasiswa pendidikan 

matematika Univerisitas Nusa Cendana dalam 2 

tahun terakhir masih belum maksimal, 

sebagaimana disajikan dalam diagram pada 

gambar 1.  

 
Gambar 1. Rata-rata hasil belajar analisis 

kompleks 

Rendahnya hasil belajar analisis kompleks 

dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. 

Faktor eksternal seperti lingkungan belajar yang 

meliputi kurikulum, dukungan guru, 

pendampingan orang tua, dukungan sarana, dan 

lain-lain dapat mempengaruhi hasil belajar (Xiang 

et al., 2019). Di samping itu, faktor internal seperti 

sikap terhadap (Xiang et al., 2019), kecemasan 

matematika (Udil et al., 2017; Udil & Israfil, 

2022), persepsi (Mutodi & Ngirande, 2014), gaya 

kognitif (Kiarsi & Ebrahimi, 2021), motivasi 

(Helma & Murni, 2020), dan sebagainya juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika peserta 

didik. 

Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa adalah 

persepsi terhadap mata kuliah. Persepsi adalah 

proses penerimaan rangsangan sampai rangsangan 

itu disadari dan dipahami (Huda et al., 2021). 

Persepsi juga dapat diartikan sebagai pandangan, 

pendapat, dan tanggapan peserta didik (Udil, 2020) 

terhadap objek yang dipersepsikan berdasarkan 

pengalaman sebelumnya (Lestari et al., 2021). 

Persepsi juga dapat dilihat sebagai keyakinan 

peserta didik terhadap objek yang dipersepsikan 

yang dibentuk oleh pengetahuan dan pengalaman 

masa lalu yang berkaitan dengan dimensi kognitif 

dan afektif (Mutodi & Ngirande, 2014). Dengan 

demikian, persepsi mahasiswa terhadap mata 

kuliah analisis kompleks merupakan pandangan, 

tanggapan, dan keyakinan mahasiswa yang 

terbentuk sebagai hasil dari proses penerimaan dan 

pengolahan informasi, pengetahuan, dan 

pengalaman mahasiswa tentang mata kuliah 

analisis kompleks. Oleh karena itu, variasi persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah analisis kompleks 

perlu menjadi pertimbangan dosen dalam memilih 

model dan media pembelajaran yang sesuai untuk 

membantu mahasiswa mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

Berkaitan dengan faktor lingkungan belajar, 

penggunaan model pembelajaran konvensional 

merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar (Hataul et al., 2020; Kumah & Wonu, 

2022). Pendidik masih cenderung mendominasi 

proses pembelajaran dan tidak memberikan ruang 

yang cukup bagi partisipasi peserta didik 

(Sarbunan et al., 2020). Pengamatan awal peneliti 

terhadap mahasiswa juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pada mata 

kuliah analisis kompleks karena diajarkan secara 

langsung dan tidak menarik. Selain itu, 

keterbatasan sumber belajar dan bahan ajar juga 

menjadi faktor penyebab rendahnya hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah analisis kompleks 

(Udil, 2022). 

Hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan kualitas dan efektifitas 

proses pembelajaran oleh dosen (Ahmad et al., 

2017). Hal ini dapat dicapai dengan merancang dan 

menerapkan perlakuan pembelajaran yang relevan 

dan tepat bagi siswa. Dalam konteks perkuliahan 

analisis kompleks, model case method berbantuan 

e-modul dipandang sebagai treatment yang tepat. 

Model case method adalah model pembelajaran 
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yang dirancang dalam bentuk kegiatan berdasarkan 

masalah kontekstual dan memungkinkan 

mahasiswa untuk berdiskusi, menganalisis, dan 

memecahkan masalah (Sagala et al., 2022). Model 

ini juga menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan formal dan masalah nyata serta 

memberikan pengalaman belajar yang kompleks 

dan kontekstual bagi mahasiswa (Hodijah et al., 

2022). Pembelajaran dengan model case method 

menuntut mahasiswa untuk mengasah dan 

menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah yang 

diberikan (Sagala et al., 2022). Oleh karena itu, 

model case method dipandang cocok dan relevan 

bagi mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah 

analisis kompleks yang memiliki muatan materi 

abstrak dan kompleks serta membutuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa 

dalam memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan materi tersebut. 

Selain itu, penggunaan bahan ajar yang 

relevan, mudah diakses, dan dapat membantu 

mahasiswa memahami materi juga penting untuk 

menjamin kualitas proses pembelajaran. Modul 

merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran 

agar berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai (Pratiwi, 2014). 

Modul merupakan sumber belajar bagi mahasiswa 

yang dapat digunakan secara mandiri maupun 

kelompok (Maulana et al., 2022). Modul juga 

dapat dipandang sebagai media pembelajaran yang 

cocok dan relevan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

(Aziz & Suparman, 2020) yang sejalan dengan 

tuntutan perkuliahan analisis kompleks. Dalam 

konteks perkuliahan yang diselenggarakan secara 

blended learning, e-modul dapat menjadi media 

dan sumber belajar berbasis elektronik yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rochsun & 

Agustin, 2020). E-modul merupakan bentuk 

penyajian materi belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis (Ruslan & Rauddin, 2022) sesuai 

dengan materi, kurikulum, dan karakteristik 

pengguna (Solihudin JH, 2018) yang disajikan 

dalam format elektronik (Damanik et al., 2020) 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

dipahami bahwa pemilihan perlakuan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa dan mata kuliah merupakan hal yang 

penting untuk diperhatikan, sehingga dapat 

menunjang tercapainya hasil belajar yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran case method 

berbantuan e-module terhadap hasil belajar 

mahasiswa pendidikan matematika Universitas 

Nusa Cendana berdasarkan persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah analisis kompleks. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 

experimental (Sugiyono, 2018). Penelitian 

dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 

2022/2023 di Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Nusa Cendana. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

aktif program studi pendidikan matematika. 

Sedangkan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas 

yang dipilih secara acak yang terdiri dari 51 

mahasiswa kelas kontrol yang diajarkan dengan 

model pembelajaran langsung tanpa media e-

modul dan 55 mahasiswa di kelas eksperimen yang 

diajarkan dengan model case method dengan 

media e-modul. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah analisis 

kompleks. Sedangkan variabel bebasnya adalah 

perlakuan pembelajaran (model pembelajaran case 

method dengan media pembelajaran e-modul dan 

model pembelajaran langsung tanpa media 

pembelajaran e-modul) dan persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah (positif, netral, dan negatif). 

Rancangan penelitian dengan rancangan faktorial 

2 × 3 (Budiyono, 2013; Dewi et al., 2022) yang 

dapat ditunjukkan pada tabel 1. 

Table 1. Desain penelitian 

Tindakan pembelajaran (Ai) 
Persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah (Bi) 

Positive (B1) Neutral (B2) Negative (B3) 

Case method berbantuan  

e-module (A1) 
(A1B1) (A1B2) (A1B3) 

Pembelajaran langsung tanpa e-module (A2) (A2B1) (A2B2) (A2B3) 

Penelitian ini menggunakan angket, tes, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data penelitian. 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah 

analisis kompleks yang terdiri dari 15 item yang 

telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Tes 

digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah analisis 
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kompleks. Tes yang digunakan dalam bentuk tes 

uraian yang terdiri dari 6 soal. Sebelum instrumen 

digunakan terlebih dahulu divalidasi dan diuji 

reliabilitasnya. 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif 

dengan menggunakan software SPSS 22. Analisis 

dengan statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

memberikan informasi mengenai rata-rata dan 

standar deviasi hasil belajar mahasiswa pada setiap 

kelas dan untuk setiap kategori persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah analisis kompleks. 

Selanjutnya hipotesis dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan analisis variansi dua arah 

(ANAVA) dengan sel tak sama (Budiyono, 2013; 

Ditinjau et al., 2019). Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat 

(Budiyono, 2013; Krestiwi, 2017) yaitu (1) 

normalitas data nilai residual standar dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan 

(2) homogenitas varian data dengan menggunakan 

metode Levene. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

diperoleh data terkait hasil belajar mahasiswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk masing-

masing kategori persepsi mahasiswa terhadap mata 

kuliah analisis kompleks. Secara deskriptif data 

dapat disajikan pada tabel 2.

Table 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Mahasiswa 

Group Perception Mean Std. Deviation N 

Control Negative 61.0625 7.83555 16 

Neutral 68.5652 7.32881 23 

Positive 74.5000 5.40202 12 

Total 67.6078 8.60251 51 

Experiment Negative 70.7222 8.69622 18 

Neutral 73.6667 7.96005 24 

Positive 80.5385 6.42411 13 

Total 74.3273 8.58952 55 

Total Negative 66.1765 9.52976 34 

Neutral 71.1702 8.00087 47 

Positive 77.6400 6.59469 25 

Total 71.0943 9.19578 106 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan 

pada tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil 

belajar analisis kompleks mahasiswa kelas kontrol 

adalah 67,6078 dengan standar deviasi 8,60251. 

Sedangkan rata-rata hasil belajar analisis kompleks 

mahasiswa pada kelas eksperimen adalah 74,3273 

dengan standar deviasi 8,58952. Secara deskriptif 

hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 

analisis kompleks mahasiswa yang dibelajarkan 

dengan model case method dengan media e-modul 

lebih baik daripada mahasiswa kelas kontrol yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran langsung tanpa 

media e-modul. 

Data pada tabel 2 juga menunjukkan bahwa 

secara deskriptif terdapat variasi hasil belajar 

mahasiswa berdasarkan persepsinya terhadap mata 

kuliah analisis kompleks baik pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol 

terlihat rata-rata hasil belajar mahasiswa dengan 

persepsi positif sebesar 74,5000. Hasil tersebut 

lebih baik dari hasil belajar mahasiswa pada kelas 

yang sama yang memiliki persepsi netral dan 

negatif dengan rata-rata hasil belajar masing-

masing 61,0625 dan 68,5652. Sedangkan pada 

kelas eksperimen rata-rata hasil belajar mahasiswa 

dengan persepsi positif adalah 80,5385. Hasil 

tersebut juga lebih baik dari hasil belajar 

mahasiswa pada kelas eksperimen dengan persepsi 

netral dan negatif yang memiliki rata-rata hasil 

belajar masing-masing sebesar 70,7222 dan 

73,6667. 

Secara deskriptif hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah analisis kompleks disajikan pada 

tabel 2. Adapun signifikansi perbedaan hasil 

belajar yang terjadi perlu diuji secara inferensial 

melalui uji ANAVA dua arah dengan sel tak sama. 

Pengujian ini dimaksudkan untuk memberikan 

informasi yang lebih komprehensif mengenai 

perbedaan hasil belajar sebagaimana ditunjukkan 

secara deskriptif pada tabel 2, serta untuk menguji 

kemungkinan interaksi antar sel yang terjadi. 

Uji ANAVA diawali dengan uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Pada penelitian 

ini uji normalitas dilakukan dengan menguji 

normalitas nilai residual baku (standardized 

residual), bukan dengan menguji normalitas data 

tiap kelompok sampel. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan software IBM SPSS 22. 

Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dan Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi α = 

0,05. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 3. 
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Table 3. Normality Test 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Standardized 

Residual for Y 
.060 106 .200* 

Hasil uji normalitas pada tabel 3 

menunjukkan bahwa nilai sig. Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,200. Karena nilai sig. > α = 0,05 

maka H0 diterima yang berarti data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui apakah data berasal dari 

kelompok yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

software IBM SPSS 22. Pengujian menggunakan 

uji Levene dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 

pengujian ditunjukkan pada tabel 4. 

Table 4. Levene's Test 

F df1 df2 Sig. 

.621 5 100 .684 

 

Hasil uji homogenitas pada tabel 4 

menunjukkan bahwa nilai sig. uji Levene adalah 

0,684. Karena nilai sig. > α = 0,05 maka H0 

diterima yang berarti data berasal dari sampel yang 

homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. 

Terdapat 3 hipotesis nol dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

H0A: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar mahasiswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model case method berbantuan 

media e-modul dan mahasiswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran langsung tanpa media 

e-modul. 

H0B: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar mahasiswa berdasarkan kategori 

persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah analisis 

kompleks. 

H0C: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar mahasiswa untuk setiap kelompok 

interaksi perlakuan pembelajaran dan persepsi 

mahasiswa. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan software IBM SPSS 22. Diuji 

dengan uji ANAVA dua arah dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian hipotesis 

adalah H0 diterima jika nilai sig. < 0,05, sebaliknya 

H0 ditolak jika sig. > 0,05. Hasil pengujian 

ditunjukkan pada tabel 5. 

  

Table 5. Hasil Uji Anava 2 Jalan 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3217.292a 5 643.458 11.365 .000 

Intercept 506492.667 1 506492.667 8945.844 .000 

X1 1190.305 1 1190.305 21.024 .000 

X2 1945.137 2 972.568 17.178 .000 

X1 * X2 106.767 2 53.384 .943 .393 

Error 5661.765 100 56.618   

Total 544646.000 106    

Corrected Total 8879.057 105    

Berdasarkan data pada tabel 5 terlihat bahwa 

pada baris X1 yang menyatakan penggunaan 

model dan media pembelajaran diperoleh nilai sig. 

adalah 0,000 < 0,05. Artinya H0A ditolak dan H1A 

diterima yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model case 

method berbantuan media e-modul dan mahasiswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung tanpa e-modul. Pada baris X2 yang 

menyatakan persepsi mahasiswa terhadap mata 

kuliah analisis kompleks, nilai sig-nya adalah 

0,000 < 0,05. Artinya H0B ditolak dan H1B diterima, 

yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar mahasiswa berdasarkan kategori 

persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah analisis 

kompleks. Sedangkan pada baris X1*X2 yang 

menyatakan interaksi antara perlakuan 

pembelajaran (penggunaan model dan media 

pembelajaran) dengan persepsi mahasiswa 

diperoleh nilai sig sebesar 0,093 > 0,05. Artinya 

H0C diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar mahasiswa untuk 

setiap kelompok interaksi perlakuan pembelajaran 

dan persepsi mahasiswa. 

Hasil uji hipotesis pertama penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model case 

method berbantuan media e-modul dan mahasiswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung tanpa media e-modul. Sementara itu, 

secara deskriptif juga ditemukan bahwa hasil 

belajar mahasiswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada hasil belajar mahasiswa pada kelas 
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kontrol. Karena hanya ada dua kelompok 

perlakuan pembelajaran, maka selisih rata-rata 

marginal hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sudah cukup mengkonfirmasi 

(Budiyono, 2013) bahwa penggunaan model case 

method dengan media e-modul memberikan hasil 

belajar yang lebih baik daripada dibandingkan 

dengan penggunaan model pembelajaran langsung 

tanpa media e-modul. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan 

perlakuan pembelajaran yang tepat, dalam hal ini 

penggunaan model case method dan e-modul dapat 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan penerapan model case method lebih 

baik daripada model pembelajaran konvensional 

dalam hal mendukung kemampuan berpikir kritis 

dan interaksi antar mahasiswa di kelas (Ramadani 

& Yuni, 2022). Model case method memfasilitasi 

mahasiswa dalam kegiatan diskusi untuk 

memecahkan masalah kontekstual (Hodijah et al., 

2022) dan menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan konseptual-formal dengan masalah 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (Utami & 

Indriyanti, 2014). Selanjutnya, pembelajaran 

dengan menggunakan model case method 

menuntut mahasiswa untuk mengasah dan 

menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah yang 

diberikan (Sagala et al., 2022). 

Di samping model case method, penggunaan 

e-modul juga memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar analisis kompleks mahasiswa. Modul 

analisis kompleks dapat mengembangkan 

pemahaman konseptual mahasiswa, meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah, mempelajari 

cara melakukan perhitungan, membangun bukti 

yang ketat, menyiapkan dan menggunakan model 

matematika, atau menggunakan teknologi dengan 

cara yang efektif (Kinney, 2017). Selain itu, 

penggunaan modul sebagai bahan dan media ajar 

juga dipandang penting dalam menunjang 

pemahaman konsep mahasiswa sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal (Hendrastuti 

et al., 2020). Modul dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang efektif, efisien, dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran (Pratiwi, 2014). Modul sangat 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

konten abstrak dan kompleks (Fonna & Mursalin, 

2018) seperti pada mata kuliah analisis kompleks. 

Untuk sistem blended learning, modul berbasis 

elektronik merupakan pilihan yang cocok untuk 

mata kuliah analisis kompleks. E-modul juga dapat 

menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan 

akses dan kemampuan mahasiswa untuk 

mendapatkan modul versi cetak (Udil, 2022). 

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 

5 juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar mahasiswa berdasarkan kategori 

persepsi mata kuliah analisis kompleks. Dengan 

kata lain, perbedaan persepsi mahasiswa terhadap 

mata kuliah analisis kompleks berkontribusi 

terhadap perbedaan hasil belajar mahasiswa. Hal 

ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa 

variasi karakteristik mahasiswa seperti persepsi 

mata kuliah juga dapat mempengaruhi hasil belajar 

(Karagiannopoulo & Entwistle, 2019; Kholisyoh et 

al., 2016). Karena kategori persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah analisis kompleks terdiri dari 

3 kategori, maka perlu dilakukan uji pasca 

ANAVA untuk mengetahui mana yang rata-

ratanya berbeda secara signifikan (Budiyono, 

2013). Hasil pengujian pasca anava dengan metode 

Tukey ditunjukkan pada tabel 6. 

 

Table 6. Multiple Comparisons 

(I) Perception (J) Perception 
Mean Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Negative Neutral -4.9937* 1.69406 .011 -9.0241 -.9634 

Positive -11.4635* 1.98241 .000 -16.1799 -6.7472 

Neutral Negative 4.9937* 1.69406 .011 .9634 9.0241 

Positive -6.4698* 1.86262 .002 -10.9012 -2.0384 

Positive Negative 11.4635* 1.98241 .000 6.7472 16.1799 

Neutral 6.4698* 1.86262 .002 2.0384 10.9012 

Hasil pengujian pada tabel 6 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara mahasiswa yang berpersepsi 

negatif dan mahasiswa yang berpersepsi netral. 

Perbedaan rata-rata hasil belajar adalah 4,9937 

dimana hasil belajar mahasiswa dengan persepsi 

netral lebih baik daripada mahasiswa dengan 

persepsi negatif. Perbedaan hasil belajar yang 

signifikan juga terjadi antara mahasiswa yang 

memiliki persepsi negatif dan mahasiswa yang 

memiliki persepsi positif. Perbedaan rata-rata 

adalah 11,4635 dimana hasil belajar mahasiswa 

dengan persepsi positif lebih baik. Perbedaan hasil 

belajar yang signifikan juga terjadi antara 

mahasiswa dengan persepsi netral dan mahasiswa 

dengan persepsi positif. Perbedaan rata-rata adalah 
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6,4698 dimana hasil belajar mahasiswa dengan 

persepsi positif lebih baik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

negatif mahasiswa terhadap mata kuliah analisis 

kompleks menyebabkan rendahnya hasil belajar, 

sebaliknya persepsi positif mahasiswa terhadap 

mata kuliah analisis kompleks mendorong 

mahasiswa untuk lebih termotivasi dan semangat 

terhadap mata kuliah tersebut sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar (Lestari et al., 2021). 

Hal ini juga sejalan dengan temuan lain yang 

menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 

persepsi mahasiswa dengan hasil belajar (Huda et 

al., 2021). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar mahasiswa berdasarkan interaksi 

perlakuan pembelajaran dan persepsi mahasiswa. 

Oleh karena itu, tidak ada uji pasca ANAVA terkait 

dengan hipotesis ketiga. Tidak adanya interaksi 

antara penerapan perlakuan pembelajaran 

(penggunaan model dan media pembelajaran) 

dengan persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

keterbatasan peneliti dalam melaksanakan 

perkuliahan, partisipasi mahasiswa/subyek 

penelitian yang tidak optimal, atau kontribusi 

variabel lain lebih besar dari variabel dalam 

penelitian ini (Dewi et al., 2022). Meskipun 

demikian, tidak berarti bahwa penggunaan model 

pembelajaran case method dengan media e-modul 

dan variasi persepsi mahasiswa tidak 

mempengaruhi hasil belajar. Secara terpisah 

penggunaan model case mehtod dengan media e-

modul dan variasi persepsi mahasiswa terhadap 

mata kuliah analisis kompleks berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar seperti yang 

ditunjukkan pada hipotesis 1 dan hipotesis 2. Oleh 

karena itu, perlakuan pembelajaran dalam konteks 

ini adalah penggunaan model case method 

berbantuan e-modul, masih menjadi faktor penting 

yang harus diperhatikan untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran dan peningkatan hasil 

belajar mahasiswa. Selain itu, faktor persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah juga perlu 

menjadi pertimbangan penting bagi dosen dalam 

merancang pembelajaran yang sesuai sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model case 

method berbantuan media e-modul dan mahasiswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung tanpa e-modul. Lebih lanjut, ditemukan 

bahwa bahwa hasil belajar mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan model case method 

berbantuan e-modul lebih baik daripada mahasiswa 

kelompok kontrol. Disimpulkan juga bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

mahasiswa berdasarkan kategori persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah analisis 

kompleks. Secara khusus, ditemukan bahwa 

persepsi positif mahasiswa pada mata kuliah 

analisis kompleks menghasilkan hasil belajar yang 

lebih baik daripada mahasiswa dengan persepsi 

netral dan negatif. Selain itu, ditemukan juga 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar mahasiswa untuk setiap kelompok 

interaksi perlakuan pembelajaran dan persepsi 

mahasiswa. Meskipun demikian, tidak berarti 

bahwa penggunaan model pembelajaran case 

method dengan media e-modul dan variasi persepsi 

mahasiswa tidak mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa. Oleh karena itu, penggunaan model 

case method berbantuan e-modul dan persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah analisis kompleks 

perlu diperhatikan oleh dosen sebagai treatment 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 
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